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Abstract : In physics, there are abstract and concrete concepts. Abstract concept of
physics can make trouble for student in identifying concepts of physics except if
attributed to everyday experience. Bridging problems of abstract concept can be done
by using a model of learning are called analogies. Analogies are often used as
explanatory devices in the classroom. All Analogies make a comparison between a
target concept (the concept you are aiming to have students understand) and the analog
concept. Analogies can engender alternative conceptions because some students
visualize the analog in a different manner than the teacher and/or invalid analog-target
transfers are left unchallenged. For analogies to be effective, it appears essential that the
analogy be familiar to as many students as possible, that shared attributes be precisely
identified by the teacher and/or students, and that the unshared attributes should be
explicitly identified. This paper is description about an implementing Teaching With
Analogies (TWA) model in physics instructional at senior high school.
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PENDAHULUAN

Fisika merupakan ilmu
pengetahuan sains yang mempelajari
tentang  hukum-hukum  alam  dan
aplikasinya dalam kehidupan. Sifat konsep
fisika ada yang abstrak, ada yang konkret.
Konsep fisika yang bersifat abstrak sulit
untuk divisualisasikan sehingga membuat
siswa kesulitan dalam menelaah konsep-
konsep fisika yang bersifat abstrak. Hal
inilah yang membuat siswa beranggapan
fisika sulit dan membosankan, kecuali jika
dikaitan dengan pengalaman sehari-hari.
Permasalahan sifat konsep yang bersifat
abstrak dapat diatasi dengan menggunakan
model pembelajaran, atau media sebagai
model.

Guru fisika dalam pembelajaran
sering kali menggunakan model analogi
pada saat berkomunikasi dengan siswa
untuk  menyampaikan  konsep-konsep
fisika yang berada di luar jangkauan
persepsi indera, dengan analogi para guru
membantu siswa membangun pengertian-
pengertian, konsep-konsep baru yang
seringkali rumit dan abstrak dari konsep
yang telah diketahui dengan baik.

PENGAJARAN DENGAN ANALOGI
Aspek penting dalam mengajar
konsep adalah mendefinisikan secara jelas
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konsep dan memberikan contoh-contoh
terpilih dengan hati-hati (Santrock, 2006).
Pengajaran  konsep  haruslah  dapat
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
agar siswa lebih mudah memahami konsep
yang diajarkan. Guru biasa menggunakan
analogi yang terkait dengan konsep dan
peristiwa sehari-hari. Model penjelasan
analogi adalah model penjelasan suatu
konsep atau topik dengan cara
menganalogikan dengan suatu peristiwa
yang mudah dimengerti oleh siswa
(Suparno, 2007). Pengajaran analogi
berjalan dengan efektif, maka diperlukan
konsep rujukan, yaitu konsep fisika yang
sudah diajarkan dan dipahami dengan baik
oleh siswa. Konsep rujukan tersebut
diperlukan untuk menjelaskan konsep
target, yaitu konsep fisika materi ajar baru.
Perbandingan yang menyeluruh antara
kedua konsep tersebut dapat memperluas
pola berpikir baik guru maupun siswa, dan
mencegah terjadinya miskonsepsi dengan
jalan mempertahankan prakonsepsi yang
benar atau mengubah peta konsep berpikir
siswa dari prakonsepsi yang salah menuju
konsep yang benar sesuai teori yang
berlaku untuk satu materi ajar tertentu
(Brown, 1992; Clement, 1993).

Model Teaching With Analogies (TWA)
yang dikembangkan oleh Glynn (1995)
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membuat peta perbandingan (mapping)
antara konsep rujukan dan konsep target.
Bila terdapat banyak kemiripan antara
kedua konsep tersebut, maka sebuah
analogi berpikir dapat dibangun. Pemilihan
konsep analogi perlu hati-hati, jika siswa
mendapatkan konsep analog yang kurang
familiar maka siswa tidak akan dapat
memahami isi dari pembelajaran, demikian
juga ketika konsep target mudah untuk
divisualisasikan ~ maka  pembelajaran
analogi tidak lagi diperlukan.
Menurut Boo Hong Kwen & Toh
Kok Aun (1985), beberapa kelebihan
mengajar menggunakan analogi yakni:
1. Sebagai alat untuk mengajarkan
perubahan konseptual
2. Analogi menyediakan visualisasi dan
pemahaman pada konsep yang abstrak
yang merujuk pada contoh-contoh
dalam kehidupan nyata

3. Analogi mungkin memicu minat
belajar siswa karenanya memiliki efek
motivasi

4. Analogi menuntut guru  untuk

mempertimbangkan prakonsepsi siswa
terhadap materi yang akan diajarkan
serta dapat mengeleminasi atau
mengurangi miskonsepsi pada materi
yang diajarkan

Menurut Shawn Glynn (1995:22)
ada 6 langkah yang harus dilakukan
pengajar untuk menarik atau memperoleh
sebuah analogi, yaitu:

1. Mengenalkan konsep target. Konsep
target adalah konsep yang tidak umum
atau tidak diketahui dengan baik dan
akan diajarkan kepada pada siswa.

2. Mereview atau mengulas lengkap
konsep analogi. Konsep analog adalah
konsep yang umum atau diketahui
dengan baik dan biasanya telah lebih
dahulu diajarkan kepada para siswa.

3. Mengidentifikasi atau mencari fitur-
fitur atau atribut-atribut relevan antara
target dan analogi. Mengumpulkan
seluruh fitur atau atribut baik dari
konsep target dan konsep analog
untuk diidentifikasi.

Jurnal Inovasi dan Pembelajaran Fisika Vol.1 No.1, Me1 2014

75

4. Memetakan keserupaan antara
konsep-konsep analogi dan target.
Proses pembandingan seluruh

fitur/atribut yang diperoleh tersebut
disebut pemetaan. Jika terdapat
banyak fitur/atribut serupa, sebuah
analogi dapat ditarik atau diambil.
Makin banyak fitur/atribut serupa
berarti analoginya makin baik.

5. Mengidentifikasi atau mencari
keadaan pengecualian yang mana
analogi tersebut tidak bekerja. Fitur-
fitur atau atribut-atribut yang tidak
serupa merupakan pengecualian dari
analogi tersebut.

6. Mengambil kesimpulan - kesimpulan
tentang konsep - konsep target.

ANALOGI DALAM FISIKA

Contoh analogi dalam pokok
bahasan listrik dinamis, guru dapat
menggunakan analogi bak air untuk

menjelaskan konsep tegangan listrik. Air
yang ada di dalam tangki air di atas rumah
mempunyai gaya dan energi potensial
yang dapat menyebabkan aliran air ke
bawah. Air mengalir dari tempat yang
energi potensialnya tinggi ke tempat yang
energi potensialnya rendah, atau air
mengalir karena adanya beda potensial.
Gambaran ini dikaitkan dengan peristiwa
listrik: tegangan listriklah (beda potensial)
yang menyebabkan adanya arus listrik di
dalam rangkaian listrik. Setelah siswa
memahami definisi besaran-besaran listrik
maka dilanjutkan dengan materi hukum
Ohm. Penjelasan materi hukum Ohm
disampaikan dengan metode analogi dan
analogi  penghubung dengan bantuan
skema seperti di bawabh ini.
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Gambar 1. Peta Struktur untuk rangkaian
listrik dan sistem air, diadaptasi dari
Gentner (Sumber : Podolefsky, 2004)
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Rangkaian  listrik  dianalogikan
dengan sebuah sistem aliran air yang
berasal dari sebuah penampung yang
disalurkan melalui pipa. Bila pada
rangkaian listrik, sumber tegangan berupa
baterai maka pada system air dianalogikan
dengan bak/penampung. Pada rangkaian
listrik yang mengalir adalah muatan listrik
dan mengalir pada kabel penghubung. Air
hanya akan disalurkan ke pipa bila
penampung terisi air atau terdapat
perbedaan tekanan demikian juga dengan
sumber tegangan hanya akan mengalirkan
muatan  ketika ada beda potensial.
Sehingga dapat pula dianalogikan baterai
seperti pompa air yang selalu membuat
beda tegangan/beda potensial agar arus
listrik tetap mengalir. Hambatan (resistor)
dianalogikan dengan pipa  yang
berdiameter lebih kecil daripada pipa
lainnya. Tentu saja pada sistem air, aliran
air akan lebih kecil ketika melalui
hambatan, demikian juga pada rangkaian
listrik.

Dalam  buku-buku teks fisika
ditemukan beberapa analogi yang populer
seperti dalam buku Halliday, Resnick, &
Walker (1991). Contoh analogi tersebut
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antara lain  seperti

Podolefsky (2004) :

e Coulomb’s law is like Newton’s law
of gravitation.

yang disebutkan

e The electric field is like a temperature
field.

e Storing energy in a capacitor is like
stretching a spring (or lifting a book).

e The flow of electric current is like
water in a garden hose.

e Anemf device is a charge pump.

The magnetic field is like the electric
field (they are both vector fields).

e The earth is a huge magnet.

e Aninductor, capacitor, resistor circuit
is like a mass, spring, viscous system.

e Particles are like sending a letter,
while waves are like making a
telephone call.

Menurut  Podolefsky,  beberapa
analogi ada yang komunikatif dan
generatif. Sebagai sebuah contoh adalah
analogi model atom Rutherford yang
sering digunakan untuk mengenalkan
model atom kepada siswa. Sehingga
analogi tidak hanya berguna untuk para
fisikawan tetapi juga para guru. Lebih jauh
lagi, hukum Coulomb sering dianalogikan
dengan hukum Newton tentang gravitasi.
Arus listrik  sering diperumpamakan
sebagai air yang mengalir melalui pipa,
dan sebagainya. Di bawah ini terdapat
contoh tabel analogi atom dan tata surya:

Tabel 1.Analogi Planet Dengan Atom

Podolefsky (2004)
sistem Malaharl | atom (Targe
Matahari Nukleus
Planet Elektron
Planet mengitari Elektron mengitari
matahari inti

Matahari lebih
besar daripada
elektron

Inti lebih besar
daripada elektron
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Dalam beberapa penelitian telah
ditemukan bahwa pendekatan analogi dan
analogi penghubung dapat menyebabkan
kesalahan konsep pada siswa. Untuk
mencegah hal ini terjadi hendaknya
intermediate analogy (analogi perantara)
yang dipilih dalam menjelaskan suatu
konsep harus bertanggung jawab untuk
memberikan  sebuah  pertalian  yang
sempurna antara pengait (anchor) dan
tujuan analogi itu sendiri.

Sebagai contoh, untuk menjelaskan
gaya yang bekerja di atas meja, seorang
guru menggunakan analogi pegas yang
ditekan oleh tangan. Siswa mengerti
bahwa pada saat pegas ditekan tangan,
pegas itu melakukan gaya pada tangan
kita. Sedangkan pada peristiwa buku
diletakkan di atas meja, siswa tidak dapat
mengerti bahwa meja itu juga melakukan
gaya pada buku karena meja itu diam saja.
Bagi siswa, gaya yang ada hanyalah gaya
gravitasi buku pada meja. Disini
kemungkinan dapat terjadi miskonsepsi.
Untuk menghilangkan miskonsepsi itu
perlu ada analogi penghubung (bridging
analogy) yang menghubungkan keduanya.
Analogi  penghubung  yang  dapat
digunakan misal dengan buku diletakkan
pada papan yang fleksibel (Abak, 2001).
Analogi penghubung ini lebih mudah
dimengerti siswa karena membuat jarak
analogi dengan yang dianalogikannya
(target) lebih dekat.

KESIMPULAN

Penggunaan analogi dalam
mengajar fiska sejalan dengan teori-teori
terkenal pembelajaran seperti  Ausubel
yang menyoroti pentingnya pengetahuan
sebelumnya dari siswa dan pentingnya
menyediakan hubungan antara sebelum
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pengetahuan siswa dan pengetahuan baru
yang akan diajarkan.

Penggunaan sistematis pendekatan
yang menjamin kesesuaian antara cara
guru dan siswa memvisualisasikan analog
dan target harus mengatasi kekhawatiran
tentang kesalahpahaman murid melalui
kurangnya pemahaman yang baik tentang
analogi fitur yang relevan dari analog ke
target.
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PENDAHULUAN
Fisikamerupakanilmupengetahuans
ans yang mempelgaritentanghukum-
hukumal amdanaplikasi nyadal amkehidupan
. Sifatkonsepfisikaada yang abstrak, ada
yang  konkret.  Konsepfiska yang
bersifatabstraksulituntukdivisualisasikanse
hinggamembuatsi swakesulitandalammenel
aahkonsep-konsepfisika yang
bersifatabstrak. Hal inilah yang
membuatsi swaberanggapanfisikasulitdanm
embosankan,
kecualijikadikaitandenganpengal amanseha
ri-hari. Permasalahansifatkonsep yang
bersifatabstrakdapatdiatasidenganmenggun
akan model pembelgaran, atau media

sebagal model.

Guru
fisikadalampembel gjaransering kali
menggunakan model

anal ogi padasaatberkomunikasi dengansisw
auntukmenyampai kankonsep-konsepfisika

yang berada di
|uarjangkauanpersepsiindera,
dengananal ogipara guru

membantusi swamembangunpengertian-
pengertian,  konsep-konsepbaru  yang
seringkalirumitdanabstrakdarikonsep yang
telahdiketahuidenganbaik.

74

PENGAJARAN DENGAN ANALOGI
Aspekpentingdalammengajarkonse

padal ahmendefinisikansecaraj el askonsepd

anmemberikancontoh-

contohterpilihdenganhati-hati  (Santrock,
2006).

Pengaj arankonsepharusl ahdapatdikaitkand
engankehidupansehari-hari agar

siswal ebihmudahmemahamikonsep  yang
digarkan. Guru biasamenggunakananal ogi

yang
terkaitdengankonsepdanperistiwasehari-
hari. Modd  penjelasananalogiadalah
model

pen;j el asansuatukonsepatautopi kdengancar
amenganal ogi kandengansuatuperistiwa
yang mudahdi mengertiolehsiswa
(Suparno, 2007).
Pengaj arananal ogiberjalandenganefektif,
makadi perlukankonseprujukan,
yaitukonsepfisika yang
sudahdi g arkandandi pahamidenganbaikole
hsiswa.

K onseprujukantersebutdi perl ukanuntukme

njelaskankonsep target,
yaitukonsepfisikamateri gar baru.
Perbandingan yang
menyel uruhantarakeduakonseptersebutdap
atmemperl|uaspol aberpikirbaik guru
maupunsiswa,

danmencegahterjadinyami skonsepsi dengan
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jalanmempertahankanprakonsepsi yang
benarataumengubahpetakonsepberpikirsis
wadariprakonseps yang
salahmenujukonsep yang benarsesuaiteori
yang berlakuuntuksatumateri gar tertentu
(Brown, 1992; Clement, 1993).

Model Teaching With Analogies (TWA)
yang dikembangkanoleh Glynn (1995)
membuat petaperbandingan (mapping)
antarakonsepruj ukandankonsep target.
Bil aterdapatbanyakkemiripanantarakeduak
onseptersebut,

makasebuahanal ogi berpi kirdapatdibangun.
Pemilihankonsepanal ogi perluhati-hati,
jikasiswamendapatkankonsep analog yang
kurang familiar
makasi swati dakakandapatmemahamiisidar
ipembelgjaran, demikianjugaketikakonsep
target
mudahuntukdivisualisasikanmakapembel g
arananal ogitidaklagidiperlukan.

Menurut Boo Hong
Kwen& TohKokAun (1985),
beberapakel ebi hanmengaj armenggunakana
nal ogiyakni:

1. Sebagaiaatuntukmengajarkanperubah
ankonseptual

2. Anaogimenyediakanvisualisasidanpe
mahamanpadakonsep yang abstrak
yang merujukpadacontoh-
contohdalamkehidupannyata

3. Anaogimungkinmemicuminatbel gjars
iswakarenanyamemilikiefekmotivasi

4. Analogimenuntut guru
untukmempertimbangkanprakonsepsis
iswaterhadapmateri yang
akandig arkansertadapatmengel eminas
iataumengurangimiskonsepsi padamate
ri yang digjarkan

Menurut Shawn Glynn (1995:22)
ada 6 langkah yang
harusdilakukanpengaj aruntukmenarikatau
memperol ehsebuahanalogi, yaitu:

1. Mengenakan konsep target. Konsep
target adalah konsep yang tidak umum
atau tidak diketahui dengan baik dan
akan digjarkan kepada pada siswa.

2. Meeview atau mengulas lengkap
konsep analogi. Konsep analog adalah
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konsep yang umum atau diketahui
dengan baik dan biasanya telah lebih
dahulu digarkan kepada para siswa.

3. Mengidentifikasi atau mencari fitur-
fitur atau atribut-atribut relevan antara
target dan analogi. Mengumpulkan
seluruh fitur atau atribut baik dari
konsep target dan konsep anaog
untuk diidentifikasi.

4. Memetakan keserupaan antara
konsep-konsep analogi dan target.
Proses pembandingan seluruh

fitur/atribut yang diperoleh tersebut
disebut pemetaan. Jika terdapat
banyak fitur/atribut serupa, sebuah
analogi dapat ditarik atau diambil.
Makin banyak fitur/atribut serupa
berarti analoginya makin baik.

5. Mengidentifikas atau mencari
keadaan pengecualian yang mana
analogi tersebut tidak bekerja. Fitur-
fitur atau atribut-atribut yang tidak
serupa merupakan pengecuaian dari
analogi tersebut.

6. Mengambil kesmpulan - kesimpulan
tentang konsep - konsep target.

ANALOGI DALAM FISIKA

Contohanal ogi dalampokokbahasan
listrikdinamis, guru
dapatmenggunakananal ogibak ar
untukmen; el askankonsepteganganlistrik.
Air yang ada di dalamtangki air di
atasrumahmempunyai gayadanenergipotens
ia  yang dapatmenyebabkanairan air
kebawah. Air mengalirdaritempat yang
energipotensi al nyatinggiketempat yang
energipotensia nyarendah, atau air
mengalirkarenaadanyabedapotensial.
Gambaraninidikaitkandenganperistiwalistri
k: teganganlistriklah (bedapotensial) yang
menyebabkanadanyaaruslistrik di
dalamrangkaianlistrik.

Setel ahsi swamemahami definisibesaran-
besaranlistrikmakadilanjutkandenganmater
ihukum Ohm. Penjelasanmaterihukum
Ohm

disampai kandenganmetodeanal ogidananal
ogi penghubungdenganbantuanskemasepert
i di bawahini.
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Rangkaianlistrikdianal ogikandengan
sebuahsistemaliran ar yang
berasal dari sebuahpenampung yang
disalurkanmel al uipipa.
Bilapadarangkaianlistrik,
sumberteganganberupabateraimakapada

system air
dianal ogikandenganbak/penampung.
Padarangkaianlistrik yang

mengaliradalahmuatanlistrikdanmengalirp

adakabel penghubung. Air
hanyaakandi sal urkankepi pabilapenampung
terisi ar
atauterdapatperbedaantekanandemikianjug
adengansumberteganganhanyaakanmengal

irkanmuatanketikaadabedapotensial.

Sehinggadapat pula

£
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dianal ogikanbaterai sepertipompa air yang
sel alumembuatbedategangan/bedapotensi al
agar arudistriktetapmengalir. Hambatan
(resistor) dianalogikandenganpipa yang
berdiameterl ebi hkecildari padapipal ainnya.
Tentusgjapadasistem  air, diran air
akanl ebihkecilketikamel al uihambatan,
demikianjugapadarangkaianlistrik.
Dalambuku-
bukuteksfisi kaditemukanbeberapaanal ogi
yang  populersepertidalambukuHalliday,
Resnick, & Walker (1991).
Contohanal ogitersebutantara lain  seperti
yang disebutkanPodol efsky (2004) :
Coulomb’s law is like Newton’s law
of gravitation.

The electric field is like a temperature
field.

Storing energy in a capacitor islike
stretching a spring (or lifting a book).

The flow of eectric current islike
water in agarden hose.

An emfdevice is a charge pump.

The magnetic field is like the electric
field (they are both vector fields).

The earth is a huge magnet.

An inductor, capacitor, resistor circuit
islike amass, spring, viscous system.

Particles are like sending a letter,
while waves are like making a
telephone call.

MenurutPodol ef sky,
beberapaanal ogiada
komunikatifdangeneratif.
Sebagai sebuahcontohadalahanalogi model

yang

atom Rutherford yang
seringdigunakanuntukmengenalkan model
atom kepadasiswa.

Sehinggaanal ogitidakhanyabergunauntukp
arafisikawantetapijugapara guru.
Lebihjauhlagi, hukum Coulomb
seringdianal ogikandenganhukum  Newton
tentanggravitas.

Arudlistrikseringdi perumpamakansebagai
ar yang mengalirmelaluipipa,
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dansebagainya. Di
bawahiniterdapatcontohtabelanalogi  atom
dantatasurya:

Tabel 1.Anaogi Planet Dengan Atom

Podol ef sky (2004)
S'St(ir?] I\é: ?ga)han Atom (Target)
Matahari Nukleus
Planet Elektron
Planet Elektronmengitari
mengitarimatahari inti
Mataharilebihbesarda | Intilebihbesardari
ripadael ektron padael ektron

Dalambeberapapeneitiantel ahditemu
kanbahwapendekatananal ogi dananal ogipe
nghubungdapatmenyebabkankesal ahankon
seppadasiswa.
Untukmencegahhaliniterjadihendaknyainte
rmediate analogy (analogiperantara) yang
dipilihdalammenjel askansuatukonsepharus
bertanggungjawabuntukmemberikansebua
hpertalian yang sempurnaantarapengait
(anchor) dantujuananalogiitusendiri.

Sebagai contoh,
untukmenjelaskangaya yang bekerja di
atasmeja, seorang guru
menggunakananal ogipegas yang
ditekanol ehtangan.
Siswamengertibahwapadasaatpegasditekan
tangan,

pegasitumel akukangayapadatangankita.
Sedangkanpadaperistiwabukudiletakkan di
atasmeja,
siswatidakdapatmengertibahwamejaitujuga
mel akukangayapadabukukarenamejaitudia
msgja. Bagisiswa, gaya yang
adahanyal ahgayagravitasibukupadameja.
Disinikemungkinandapatterjadi mi skonseps
i
Untukmenghilangkanmiskonsepsiituperlua
daanalogipenghubung (bridging analogy)
yang menghubungkankeduanya.
Analogipenghubung yang
dapatdi gunakanmisal denganbukudiletakka
npadapapan yang fleksibel (Abak, 2001).
Anal ogi penghubunginil ebihmudahdimeng
ertisiswakarenamembuatj arakanal ogidenga
n yang dianalogikannya  (target)
lebihdekat.

KESIMPULAN

Penggunaananal ogidalammengaj arf
iskasej al andenganteori-
teoriterkenal pembel gjaranseperti Ausubel
yang
menyoroti pentingnyapengetahuansebel um
nyadarisiswadanpentingnyamenyediakanh
ubunganantarasebel umpengetahuansiswad
anpengetahuanbaru yang akandigjarkan.

Penggunaansi stemati spendekatan

yang menjaminkesesuai anantaracara guru
dansiswamemvisuaisasikan analog dan
target
harusmengatas kekhawatirantentangkesala
hpahamanmuridmel al uikurangnyapemaha
man yang baiktentanganalogifitur yang
relevandari analog ke target.

DAFTAR PUSTAKA

Abak, et al, 2001. Effects Of Bridging
Analogies on Students
Misconceptions about Gravity and
Inertia,
HacettepeUniversitesiEgitimFakiilte
siDergis 20: 1-8.

Boo Hong Kwen& TohKokAun. 1985. Use
of analogy in teaching the particulate
theory of matter. Teaching and
Learning, 17(2),79-85.

Clement, J. 1993. Using Bridging
Anaogies and Anchoring Intuitions
to Deal with Students’
Preconceptions in Physics. Journal
of Research in ScienceTeaching,
30(10), 1241-1257.

Glynn,S.M. 1995. Conceptua Bridges:
Using analogies to explain scientific
concepts.The Science
Teacher,62(9),25-27.

Podolefsky, Noah, 2004. The Use of
Analogy in Physics Learning and
Instruction , University of Colorado.

Santrock, John. 2004. Educational
Psychology. New York: McGraw-
Hill.

Suparno, Paul. 2013.
Miskonsepsi danPerubahanKonsepD
alamPendidikanFisika. Jakarta: PT.
GramediaWidiasarana  Indonesia

JurnallnovasidanPembelajaranFisika Vol.1 No.1, Me1 2014ISSN : 2355-7109






